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Abstrak 
 
Kajian ini bertujuan untuk mengetahui kebaradaan SLA, 
menganalisa struktur mangrove dan mengetahui hubungan 
antara kelimpahan SLA dengan kerapatan mangrove. SLA dan 
tegakan mangrove dikumpulkan dengan menarik transek garis 
sepanjang 40 m sejajar garis pantai dan dibuat petak-petak 
contoh berukuran 10 x 10 m sebanyak empat plot. Statistik one 
way ANOVA digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 
kelimpahan SLA, sedangkan uji Shapiro-Wilk dan korelasi 
Spearman dilakukan untuk menganalisa hubungan antara 
kelimpahan SLA dan struktur mangrove. Total 11923 item SLA 
ditemukan di ekosistem mangrove Cut Mamplam dengan 
kelimpahannya berkisar antara 47075 – 76900 item/ha. 
Selanjutnya tegakan mangrovenya ditemukan sebanyak 4 
spesies dengan spesies Avicennia alba sebagai pemilik 
kerapatan pohon, anakan dan semai tertinggi (3275 ± 5158 
ind/ha, 2800 ± 1932.18 ind/ha dan 132500 ± 75883.68 ind/ha). 
Hubungan SLA dengan kerapatan mangrove menunjukkan 
hubungan yang tidak terlalu kuat dan ditemukan tidak 
siginifikan antara pohon dewasa, anakan maupun semainya (p > 
0.05) terhadap jumlah SLA yang tertahan di ekosistem 
mangrove Cut Mamplam. Kajian ini merupakan langkah awal 
dalam menilai dampak SLA terhadap vegetasi mangrove dan 
pemantauan yang berkelanjutan, sehingga terinisiasinya 
kesadaran publik dan strategi masa depan untuk pemantauan 
serta pengelolaan pesisir dan laut yang lebh baik. 
 
Kata kunci: Cut Mamplam; Kelimpahan; Kerapatan; 

Pencemaran; Plastik 

Abstract 
 
This study aimed to determine the presence of AMD, analyze 
mangrove structure, and determine the relationship between 
AMD and mangrove density. AMD and mangrove stands were 
collected using a 40 meter transect line parallel to the shoreline, 
and four 10 x 10 m plots were created. One-way ANOVA 
statistics were used to test the mean differences in SLA telling, 
while the Shapiro-Wilk test and Spearman correlation were 
performed to analyze the relationship between SLA telling and 
mangrove structure. A total of 11923 AMD items were found in 
the Cut Mamplam mangrove ecosystem, with a density ranging 
from 47075 to 76900 items/ha. Furthermore, four species of 
mangrove trees were found in the mangrove stands, with 
Avicennia alba having the highest tree, sapling, and seedling 
densities (3275 ± 5158 ind/ha, 2800 ± 1932.18 ind/ha, and 
132500 ± 75883.68 ind/ha). The relationship between AMD and 
mangrove density was not very strong, with no significant 
associations between adults, saplings, or seedlings (p > 0.05) on 
the amount of AMD retained in the Cut Mamplam mangrove 
ecosystem. This study is an initial step in assessing the impact of 
AMD on mangrove vegetation and sustainable monitoring, 
leading to the initiation of public awareness and future 
strategies for improved coastal and marine monitoring and 
management. 
 
Keywords: Cut Mamplam; Density; Plastic; Pollution; Reporting 



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 12:3 (December, 2025): 350-360 
 

351 
 

1.  Introduction 
Sampah Laut Antropogenik (SLA) merupakan segala 

jenis sampah padat buatan manusia yang berakhir di laut 
(Murshed et al., 2022; Salazar et al., 2022; Robin et al., 2023; 
Hassan et al., 2024; Rao, 2025) dengan plastik adalah jenis 
yang paling banyak ditemukan (Seeruttun et al., 2021; Luo et 
al., 2021; Salazar et al., 2022; Fong et al., 2023; Mugilarasan et 
al., 2023), kemudian juga ditemukan puntung rokok, karet, 
kaca, logam (kaleng), kayu, kain, alat elektronik hingga 
peralatan penangkapan ikan yang hilang atau dibuang begitu 
saja (Seeruttun et al., 2021; Luo et al., 2021; Poluan et al., 
2023; Syananta et al., 2025; Abejo et al., 2025). UNEP (2005) 
mendefinisikan SLA sebagai bahan padat persisten yang 
diproduksi atau diproses secara langsung maupun tidak 
langsung, sengaja atau tidak sengaja dan dibuang atau 
ditinggalkan di lingkungan laut. SLA terbawa dan masuk ke 
lingkungan laut melalui pembuangan sampah yang tidak tepat 
atau pengelolaan yang buruk (Dabrowska et al., 2021; Garces-
Ordonez et al., 2021; Mugilarasan et al., 2021; Dey et al., 2024; 
Hahladakis, 2024), kemudian juga dibawa oleh aliran air hujan 
(Pasternak et al., 2021; Bettim et al., 2021; Villafane et al., 
2023; Winston et al., 2023; Isnain dan Mutaqin, 2023), kapal 
(Dabrowska et al., 2021; Sinaei et al., 2021; Novikov et al., 
2021; Diem et al., 2023; Sandaruwan et al., 2023) serta 
aktivitas-aktivitas minyak lepas pantai (Novikov et al., 2021; 
Bergmann et al., 2022; Mankaa dan Traverso, 2023; Shin et al., 
2024; Li et al., 2024). 

Perhitungan mengenai kuantitas SLA global masih sulit 
dipahami hingga sekarang ini. Pada tahun 1997 misalnya, 
masukan SLA global ke lingkungan laut diperkirakan mencapai 
6.4 juta ton per tahun (UNEP, 2005). Akan tetapi McKinsey & 
Company – Ocean Conservancy (2015) menyatakan bahwa 
jumlah total SLA yang dilepaskan ke lingkungan laut sejak 
tahun 1950 hingga 2015 diperkirakan mencapai 150 juta ton. 
Berbedanya pendapat mengenai besaran SLA yang telah 
masuk ke lingkungan laut menyebabkan sebagian orang 
kebingungan. Walaupun begitu, satu hal yang pastinya adalah 
kejadian pencemaran SLA telah terjadi di mana-mana (Islam et 
al., 2022). Harper dan Fowler (1987) menyatakan bahwa SLA 
pertama kali dilaporkan pada tahun 1960 karena ditemukan 
burung laut mengkonsumsi plastik. Namun sekarang ini SLA 
telah menjadi masalah global yang semakin berkembang 
beriringan dengan isu-isu kontemporer lainnya seperti 
keanekaragaman hayati yang hilang (Habibullah et al., 2022), 
perubahan iklim (Dobson et al., 2021) dan peristiwa 
pengasaman laut (Leung et al., 2022). Menurut Ferrigno et al. 
(2021) dan Savoca et al. (2021) SLA sangat berdampak negatif 
pada kehidupan laut, kemudian secara tidak langsung 
mempengaruhi kesehatan manusia (Geremia et al., 2023; 
Thiagarajan dan Devarajan, 2025) serta juga mempengaruhi 
perekonomian dari suatu wilayah ataupun dari suatu negara 
(biasanya melalui sektor perikanan dan pariwisata) (Aretoulak 
et al., 2021; McIlgorm et al., 2022). 

Di sisi lain, mangrove yang terdiri dari 70 spesies 
(Tripathi et al., 2016) hingga 73 spesies (Sandilyan dan 
Kathiresan, 2012), mencakup 60 – 75% dari garis pantai tropis 
dan subtropis (Holguin et al., 2001) atau sekitar 2% dari luasan 
permukaan bumi (Setyawan dan Winarno, 2006) dengan 
persentase sebaran luas terbesar berada di 5° LU – 5° LS (Giri 
et al., 2011) telah diakui memberikan kontribusi besar 
terhadap nilai-nilai penting dan jasa ekosistem di wilayah 
pesisir maupun lautan (Efriyeldi et al., 2023; Syahrial et al., 
2023; Putri et al., 2024) seperti beragam makanan, 
sumberdaya material dan habitat untuk ikan, udang hingga 
kepiting (Erlangga et al., 2022; Nufus et al., 2023). Selain itu, 

ekosistem mangrove juga memberikan pertahanan adaptif 
dalam mengurangi gelombang laut, badai dan sebagai garis 
pertahanan pertama melawan banjir maupun erosi (Menendez 
et al., 2020); mengimbangi kenaikan permukaan air laut 
(Krauss et al., 2014); penahan lumpur dan perangkap sedimen 
yang diangkut oleh aliran air permukaan (Martin et al., 2019); 
pencegah intrusi air laut ke daratan (Zainuri et al., 2017); 
penyerap karbon dan melindungi lingkungan dari efek bahaya 
radiasi UV-B (Alongi, 2014) serta menjadi penetralisir 
pencemaran perairan pada batas tertentu (Lam et al., 2023). 

Martin et al. (2019) menyatakan bahwa mangrove 
bertindak sebagai penyerap sekaligus penghalang SLA sebelum 
menyebar ke lingkungan laut, dimana akar mangrove dapat 
menjebak benda-benda plastik yang mengambang, baik yang 
dibuang langsung, ditinggalkan ataupun diangkut oleh air 
maupun angin; sehingga secara tidak langsung perakaran 
mangrove telah membentuk penyaringan yang efektif. Namun 
dengan banyaknya plastik yang tersaring oleh perakaran 
mangrove akan menyumbat saluran-saluran pasang surut dan 
berdampak terhadap habitat laut dekat pantai maupun biota-
biota yang ada di dalamnya (Cheshire et al., 2009). Menurut 
Faizal et al. (2022) pasang surut dan angin merupakan 
kekuatan pendorong utama yang mengendalikan pola 
pergerakan SLA. Di saat pasang, arus mendorong sampah ke 
arah daratan atau pesisir, kemudian di saat surut, sampah 
terbawa kembali ke arah laut lepas, sehingga fenomena ini 
membuat pergerakan SLA menjadi kompleks (Noya dan 
Tuahatu, 2021). Dengan terendamnya ekosistem mangrove di 
saat pasang berlangsung, ini memungkinkan penetrasi puing-
puing SLA secara terus menerus terlepas, terdampar dan 
tertahankan dengan jangka waktu yang lama, hal ini dapat 
merugikan vegetasi mangrove itu sendiri maupun bagi biota-
biota asosiasi karena degradasi SLA berlangsung lambat dan 
masukannya juga terjadi secara terus menerus yang 
menyebabkan akumulasi bertahap (Duke et al., 2014). 
Appadoo et al. (2020) menyatakan bahwa SLA dapat 
mengakibatkan kerusakan, pencekikan, penggeseran, 
penekanan habitat dan kematian langsung spesies-spesies 
hewan maupun tumbuhan, mempengaruhi komposisi fisika 
kimia sedimen mangrove, mengurangi produksi primer 
mangrove, menurunkan kualitas air di lingkungan sekitar serta 
menimbulkan biaya langsung/tidak langsung terhadap 
ekonomi lokal akibat penghindaran wisatawan yang datang. 

Meskipun nilai ekonomi ekosistem mangrove 
mencapai 14000 – 16000 USD/ha/tahun (Barbier et al., 2011), 
kemudian dampak SLA yang semakin meluas seiring 
berjalannya waktu dan kajian terkait keberadaan SLA di 
ekosistem mangrove hingga saat ini masih sedikit yang 
dilakukan oleh para ahli (karena kajian tidak dilakukan secara 
menyeluruh atau merata). Hal ini sangat memerlukan 
perhatian serius untuk pengendalian sumber pencemaran SLA 
di ekosistem mangrove agar tidak terjadi peningkatan yang 
signifikan dikemudian hari termasuk di Indonesia dan 
terkhusus di wilayah Cut Mamplam Kota Lhokseumawe 
Provinsi Aceh. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk 
mengetahui kebaradaan SLA, menganalisa struktur mangrove 
dan mengetahui hubungan antara kelimpahan SLA dengan 
struktur mangrove di ekosistem mangrove Cut Mamplam Kota 
Lhokseumawe, karena kajian ini merupakan studi pertama 
yang menggunakan metodologi standar terhadap status 
keberadaan SLA di wilayah Cut Mamplam. Walaupun Putri et 
al. (2024) telah pernah melakukan kajian terhadap struktur 
mangrove Cut Mamplam, namun masih belum 
menghubungkannya dengan keberadaan SLA. 
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Gambar 1. Foto-foto SLA yang ditemukan di ekosistem mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe; A = Busa; B = Kaca; C = Kain; D = Karet; E = Kayu; F = Kertas; G = 

Logam; H = Plastik. 
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2.  Materials and Methods 
2.1.  Waktu dan tempat 

Kajian dilakukan pada bulan Mei 2023 di ekosistem 
mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe dengan lokasinya 
ditetapkan lima (5) stasiun pengamatan (Gambar 1); dimana 
masing-masing stasiun pengamatan memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda yaitu pada Stasiun 1 berada pada koordinat 
5°9'24.009" LU dan 97°8'45.074" BT (berhadapan langsung 
dengan perairn laut), Stasiun 2 berada pada 5°9'19.305" LU 
dan 97°8'38.742" BT (berdekatan break water), Stasiun 3 
berada pada 5°9'14.191" LU dan 97°8'42.729" BT (berdekatan 
dengan pertambakan), Stasiun 4 berada pada 5°9'17.340" LU 
dan 97°8'46.140" BT (aktivitas masyarakat mencari kepiting 
bakau) serta Stasiun 5 berada pada 5°9'08.499" LU dan 
97°08'47.709" BT (aktivitas masyarakat mencari kerang). 

 
Gambar 2. Peta lokasi kajian SLA di ekosistem mangrove Cut Mamplam Kota 

Lhokseumawe. 
 
2.2. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan dalam kajian ini terdiri dari adalah 
rol meter, pisau cutter, timbangan, trash bag, Global 
Positioning System (GPS), data sheet, alat tulis dan kamera. 
Sementara bahan yang digunakan adalah air bersih untuk 
membersihkan SLA dari kotoran, pertumbuhan alga ataupun 
organisme-organisme biologis lainnya yang menempel. 
 
2.3. Pengumpulan SLA 

SLA yang terakumulasi di ekosistem mangrove Cut 
Mamplam Kota Lhokseumawe dikumpulkan dengan menarik 
transek garis sepanjang 40 m sejajar garis pantai dan dibuat 
petak-petak contoh (plot) berukuran 10 x 10 m sebanyak 
empat (4) plot. Setelah terkumpul, SLA dibersihkan 
menggunakan air bersih untuk menghilangkan kotoran, alga 
ataupun organisme-organisme biologis lainnya yang 
menempel; kemudian SLA dibiarkan mengering di bawah sinar 
matahari minimal selama lima hari, selanjutnya SLA 
diklasifikasikan ke dalam berbagai kelas (Gambar 2); setelah 
pengklasifikasian SLA selesai dilakukan, SLA dibuang ke tempat 
sampah (Seeruttun et al., 2021). Untuk mengetahui 
kelimpahan SLA yang ditemukan di ekosistem mangrove Cut 
Mamplam dihitung menurut persamaan KLHK (2020) dengan 
persamaan: 

Kelimpahan Jenis (item/m2) = Σ SLA Ditemukan (Item) 
                                                            Luas Transek (m2) 
2.4.  Pengumpulan struktur mangrove 

Data struktur mangrove untuk kategori pohon 
dikumpulkan di setiap plot berukuran 10 x 10 m yang telah 
dibuat untuk pengamatan SLA, kemudian setiap plot 
berukuran 10 x 10 m tersebut dibuat sub plot berukuran 5 x 5 

m untuk pengumpulan data mangrove kategori anakan; 
selanjutnya di setiap sub plot berukuran 5 x 5 m dibuat lagi 
sub-sub plot berukuran 1 x 1 m untuk pengumpulan data 
mangrove kategori semai (Syahrial et al., 2017) (Gambar 3). 
Mangrove yang ada di setiap transek pengamatan 
dideterminasi, dihitung jumlah individunya dan diukur lingkar 
batangnya berdasarkan English et al. (1997). Selain itu untuk 
mengetahui kerapatan jenis mangrove di ekosistem mangrove 
Cut Mamplam juga dihitung berdasarkan English et al. (1997) 
dengan persamaannya adalah: 

Di = Ni/A 
Keterangan: 
Di = Kerapatan mangrove suatu jenis (ind/ha) 
Ni = Jumlah individu setiap spesies yang ditemukan (ind) 
A = Luas pengamatan mangrove yang digunakan (m2) 

 
Gambar 3. Desain pengumpulan data struktur mangrove di Cut Mamplam Kota 

Lhokseumawe. 
 
2.5. Analisis Statistik 

Statistik one way ANOVA dilakukan untuk menguji 
perbedaan rata-rata kelimpahan SLA di lima stasiun 
pengamatan, namun terlebih dahulu dilakukan asumsi 
normalitas data (p > 0.05). Ketika normalitas data tidak 
terpenuhi, maka dilakukan uji non-parametrik Mann – 
Whitney. Sementara uji Shapiro Wilk dan korelasi Spearman 
dilakukan untuk menganalisa hubungan antara kelimpahan SLA 
dan struktur mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe, 
dimana keseluruhan statistik yang digunakan dianalisis 
menggunakan program SPSS v26. 
 
3. Results and Discussion 
3.1.  Results 
3.1.1. Kelimpahan SLA 

Sebanyak 11923 item SLA di ekosistem mangrove Cut 
Mamplam telah tercatat dari lima stasiun pengamatan, dimana 
jenis-jenisnya terdiri dari busa, kaca, logam, kayu, plastik, 
kertas, karet dan kain (Gambar 4). Selain itu, kelimpahan SLA di 
ekosistem mangrove Cut Mamplam berkisar antara 47075 – 
76900 item/ha (rata-rata 59615 ± 11373.25 item/ha) (Gambar 
4). Hasil analisis uji Mann – Whitney menunjukkan adanya 
perbedaan kelimpahan SLA yang nyata atau signifikan (p < 
0.05) antar stasiun pengamatan di ekosistem mangrove Cut 
Mamplam. 
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Tabel 1 
Komposisi spesies dan kerapatan mangrove sejati di ekosistem mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe 

Spesies 
Kerapatan (ind/ha) 

St 1 St 2 St 3 St 4 St 5 
Avicennia alba 

Semai 112500±63966.14 115000±26457.51 132500±75883.68 60000±42526.41 35000±5773.50 
Anakan 300±600 2800±1932.18 - - 700±824.62 
Pohon 3275±5158 675±222 500±216 125±95.74 1125±377.49 

Avicennia lanata      
Semai - - - - - 
Anakan - - - - - 
Pohon - 225±330 - - 200±244.95 

Sonneratia caseolaris      
Semai - - - - - 
Anakan - - - - - 
Pohon - - - 75±95.74 - 

Rhizophora mucronata      
Semai - - - - - 
Anakan - - - - - 
Pohon - 125±150 - 125±189.3 50±57.74 
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Gambar 4. Kelimpahan SLA di ekosistem mangrove Cut Mamplam. 
 
3.1.2. Komposisi dan kerapatan mangrove 

Secara keseluruhan, empat spesies mangrove sejati 
yang merupakan anggota dari Acanthacea (Avicennia alba dan 
A. lanata), Rhizophoraceae (Rhizophora mucronata) dan 
Lythraceae (Sonneratia caseolaris) ditemukan di ekosistem 
mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe (Tabel 1). Tabel 1 
juga memperlihatkan bahwa kerapatan tertinggi ditemukan 
pada spesies A. alba baik itu kategori pohon, anakan maupun 
semai (masing-masing 3275 ± 5158 ind/ha, 300 ± 600 ind/ha 
dan 112500 ± 63966.14 ind/ha). Sementara untuk A. lanata, 
kerapatan pohon tertingginya ditemukan pada Stasiun 2 (225 ± 
330 ind/ha); S. caseolaris pada Stasiun 4 (75 ± 95.74 ind/ha); 
sedangkan R. mucronata pada Stasiun 2 dan 4 (masing-masing 
125 ± 150 ind/ha dan 125 ± 189.3 ind/ha). Selanjutnya untuk 
kategori anakan, spesies A. lanata, S. caseolaris maupun R. 
mucronata tidak ditemukan di dalam transek kuadrat yang 
dilakukan. Begitu juga untuk kategori semai dari spesies A. 
lanata, S. caseolaris dan R. mucronata. 
 
3.1.3. Hubungan SLA dan kerapatan mangrove 

Hubungan SLA dengan kerapatan mangrove 
menggunakan korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan antara pohon dewasa (p > 0.05), anakan (p > 
0.05) maupun semai (p > 0.05) terhadap jumlah SLA yang 
tertahan di ekosistem mangrove Cut Mamplam Kota 
Lhokseumawe (Tabel 2). Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 
hubungan SLA terhadap kerapatan anakan dan semai 
mangrove Cut Mamplam memiliki hubungan yang negatif 
(masing-masing r = -0.359 dan r = -0.400), sedangkan 
hubungan SLA terhadap kerapatan pohon mangrove Cut 
Mamplam memiliki hubungan yang positif (r = 0.100), dimana 
kekuatan hubungan SLA dengan kerapatan mangrove secara 
keseluruhannya tergolong tidak kuat. 

 
Tabel 2 
Hubungan antara kelimpahan SLA dan kerapatan mangrove Cut Mamplam Kota 
Lhokseumawe. 

Variable (n = 5) 
Dependent Independent rsa p 
Kerapatan Pohon 
Mangrove (ind/ha) 

Kelimpahan SLA 
(item/ha) 

0.100 0.873 

Kerapatan Anakan 
Mangrove (ind/ha) 

Kelimpahan SLA 
(item/ha) 

-0.359 0.553 

Kerapatan Semai 
Mangrove (ind/ha) 

Kelimpahan SLA 
(item/ha) 

-0.400 0.505 

aKoefisien korelasi Spearman 
 
3.2. Discussion 
3.2.1.  Kelimpahan SLA 

Jumlah SLA di ekosistem mangrove Cut Mamplam lebih 
tinggi (rata-rata 2384.6 item) bila dibandingkan dengan SLA di 
ekosistem mangrove Tongkaina – Sulawesi Utara (rata-rata 138 
item) (Djohar et al., 2020), Mauritius (rata-rata 1612.5 item) 
(Seeruttun et al., 2021), Pulau Bunaken bagian timur (rata-rata 
15 item) (Sundah et al., 2021), Batukaras Kabupaten 

Pangandaran (203 item) (Yuniarti et al., 2023) maupun 
Wonorejo – Surabaya (rata-rata 1417 item) (Isdianto et al., 
2024). Begitu juga halnya dengan kelimpahan, dimana SLA di 
ekosistem mangrove Cut Mamplam memiliki kelimpaha yang 
relatif lebih tinggi jika dibandingkan dengan yang ada di 
ekosistem mangrove Beilun (rata-rata 1630 item/ha) (Li et al., 
2021) maupun Mauritius (rata-rata 3500 item/ha) (Seeruttun 
et al., 2021). Hal ini diduga karena SLA yang ada di ekosistem 
mangrove Cut Mamplam terjadi karena pelepasan, terdampar 
dan tertahankan dengan jangka waktu lama serta didukung 
oleh kondisi lingkungannya yang terbuka (perairan yang tidak 
tertutup oleh pulau-pulau kecil di depannya), sehingga sangat 
memungkinkan puing-puing SLA dari Kota Lhokseumawe 
maupun wilayah-wilayah sekitarnya (dengan permukiman 
penduduk yang padat) terbawa oleh arus ataupun angin dan 
terakumulasi di ekosistem mangrove Cut Mamplam. 

Silva-Cavalcanti et al. (2009) menyatakan bahwa 
jumlah penduduk yang banyak di suatu daerah sering kali 
menyebabkan banyak pedagang yang menyediakan barang 
konsumsi dan berdampak terhadap semakin tingginya 
ketersediaan barang-barang konsumsi; barang-barang 
konsumsi yang semakin tinggi tersebut akan berdampak pula 
terhadap semakin besarnya pembuangan sampah. Menurut 
Seeruttun et al. (2021) tingginya SLA di ekosistem mangrove 
yang dapat dikaitkan dengan tingginya konsumsi makanan dan 
minuman dapat terlihat dari jenis sampah yang terlepas, 
terdampar ataupun tertahan pada akar-akar mangrove seperti 
botol PET, perlengkapan pembersih, jaring ikan, tali yang 
tersangkut di akar mangrove, kantong plastik hingga barang-
barang plastik yang berkaitan langsung dengan makanan 
maupun minuman; kemudian kegiatan rekreasi laut dan 
transportasi jalur laut juga dapat menunjukkan muatan tinggi 
terhadap barang-barang plastik yang dikaitkan dengan 
tingginya konsumsi makanan dan minuman (Seeruttun et al., 
2021). Selain itu, Cordeiro dan Costa (2010) menggunakan 
ukuran plot pengamatan SLA di ekosistem mangrove San 
Vicente – Brasil yang sama dengan kajian ini (berukuran 10 m × 
10 m) dan menemukan bahwa rata-rata kelimpahan SLA San 
Vicente – Brasil lebih tinggi (13300 item/ha) bila dibandingkan 
dengan kajian ini (59615 item/ha). 

 
3.2.2.  Komposisi dan kerapatan mangrove 

Jumlah spesies mangrove yang ditemukan di ekosistem 
mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe lebih tinggi 
daripada yang ditemukan oleh Seeruttun et al. (2021) (2 
spesies; Rhizophora mucronata dan Bruguiera gymnorrhiza). 
Namun lebih rendah daripada yang ditemukan oleh Syahrial et 
al. (2018) (4 spesies; Lumnitzera littorea, Bruguiera cylindrica, 
Xylocarpus moluccensis dan R. stylosa) dan Syahrial et al. 
(2020) (6 spesies; R. apiculata, R. stylosa, B. Gymnorrhiza, S. 
caseolaris, R. mucronata dan L. racemosa). 

A. alba merupakan anggota tanaman berbunga 
mangrove sejati dari genus Avicennia (Aljahdali et al., 2021), 
pertumbuhannya sangat cepat dan memiliki kemampuan luar 
biasa dalam beradaptasi di lingkungan pesisir yang menantang 
dan ekstrim (Hsiung et al., 2024). Selain itu, A. alba juga 
memiliki kemampuan yang luar biasa dalam menyerap karbon 
dan melampaui sebagian besar hutan terestrial (Mathur et al., 
2023). A. alba umumnya tumbuh di dekat sungai ataupun di 
gundukan-gundukan lumpur laut yang baru terbentuk (Mitra et 
al., 2022). Biasanya A. alba memiliki bunga berukuran kecil dan 
berwarna keemasan yang tersebar di suatu area dengan ujung 
buahnya yang panjang, meruncing serta berbentuk tetesan air 
mata (Torrero, 2019). 
3.2.3.  Hubungan SLA dan kerapatan mangrove 
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Tidak adanya hubungan antara pohon dewasa, anakan 
maupun semai terhadap jumlah SLA yang tertahan di 
ekosistem mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe diduga 
karena disebabkan beragamnya faktor lain yang lebih dominan 
dalam menentukan akumulasi sampah, selain dari sekadar 
kerapatan mangrove itu sendiri. Menurut Cappa et al. (2023) 
kerapatan mangrove hanyalah salah satu dari banyak variabel 
yang kompleks dan tidak secara tunggal menentukan jumlah 
sampah yang tertahan di ekosistem mangrove, dimana 
interaksi antara faktor alam (hidrodinamika, geomorfologi) dan 
faktor manusia (sumber sampah, pengelolaan) lebih dominan 
dalam dinamika akumulasi sampah di ekosistem mangrove. 

Dalam kajian ini, SLA ditemukan di seluruh transek 
kuadrat yang dilakukan di ekosistem mangrove Cut Mamplam 
Kota Lhokseumawe. Hal yang sama juga dijumpai oleh 
Seeruttun et al. (2021) bahwa SLA juga ditemukan di seluruh 
transek kuadrat yang dilakukannya di hutan mangrove 
Mauritius. Namun untuk membandingkan antara kelimpahan 
SLA di berbagai kawasan ekosistem mangrove di tingkat lokal, 
regional maupun global sebenarnya sangat menantang untuk 
dilakukan, ini semua disebabkan karena kondisi kerapatan 
mangrove, hidrodinamika dan geologi laut yang dimiliki 
masing-masing kawasan ekosistem mangrove berbeda-beda 
serta metode maupun unit pengambilan sampel SLA di 
ekosistem mangrovenya juga berbeda-beda (Topcu et al., 
2013). Melimpahnya SLA di suatu ekosistem mangrove dapat 
dikaitkan dengan kemiringan lahan mangrove (Seeruttun et al., 
2021). 

Untuk kajian ini, kehadiran tegakan A. alba yang 
dominan dapat menambah keberadaan SLA yang semakin 
melimpah. Hal ini karena akar nafas yang dimiliki oleh A. alba 
sangat mampu menahan atau menjebak SLA yang terapung. 
Selain itu, tingginya kerapatan semai mangrove yang 
ditemukan di ekosistem mangrove Cut Mamplam juga dapat 
mempengaruhi retensi dari SLA yang terapung. Cesarini et al. 
(2023) menyatakan bahwa pola distribusi SLA sangat 
dipengaruhi oleh kepadatan penduduk setempat dan jarak 
dengan pusat kota, aktivitas penangkapan ikan (Pinheiro et al., 
2021) hingga urbanisasi pesisir (Seeruttun et al., 2021). Selain 
itu, SLA yang mengapung di laut juga dapat berada dimana-
mana dan dapat terakumulasi bahkan di wilayah paling 
terpencil sekalipun (Gacu, 2022) dengan kecepatan angin 
maupun arus sebagai faktor utama dalam pendistribusiannya 
(Rynek et al., 2024). Namun bila SLA sudah berada di suatu 
kawasan ekosistem mangrove, maka faktor kecepatan angin 
dan arus laut memiliki peranan yang sangat kecil (Cordeiro dan 
Costa, 2010). Aliran sungai, curah hujan yang tinggi dan 
limpasan sungai yang tinggi juga merupakan faktor utama 
dalam pendistribusian SLA hingga sampai di lingkungan laut 
(Rech et al., 2014), sehingga memperkuat dugaan dalam kajian 
ini bahwa aliran-aliran sungai yang ditemukan di sekitar lokasi 
kajian merupakan sumber utama pembawa SLA di ekosistem 
mangrove Cut Mamplam. 
 
4.  Conclusion 

Kajian ini menemukan bahwa kelimpahan SLA di 
ekosistem mangrove Cut Mamplam berkisar antara 47.075 – 
76.900 item/ha dengan rata-rata 59.615 ± 11.373.25 item/ha, 
kemudian empat spesies mangrove sejati ditemukan di 
ekosistem mangrove Cut Mamplam Kota Lhokseumawe (A. 
alba, A. lanata, R. mucronata dan S. caseolaris) dengan 
kerapatan tertinggi ditemukan pada spesies A. alba, baik itu 
kategori pohon, anakan maupun semai (masing-masing 3275 ± 
5158 ind/ha, 300 ± 600 ind/ha dan 112500 ± 63966.14 ind/ha). 
Selanjutnya hubungan SLA dengan kerapatan mangrove Cut 
Mamplam tergolong tidak kuat. 

Kajian ini menginformasikan bahwa SLA selalu 
ditemukan di setiap transek kuadrat yang dilakukan, dimana 
sampah plastik merupakan penyumbang terbesarnya dan hasil 
ini sesuai dengan beberapa kajian yang telah dilakukan oleh 
para ahli yang lain. Kajian ini mengisyaratkan hendaknya 
dilakukan pemantauan secara berkelanjutan dengan waktu 
yang lebih lama ataupun pemantauan secara temporal, spasial 
ataupun musiman agar tergambarkan strategi pengelolaan SLA 
yang berkelanjutan di masa akan datang. Selain itu, tindakan 
mitigasi yang efektif hendaknya juga digalakkan untuk 
mengatasi terjadinya pencemaran SLA di ekosistem mangrove 
Cut Mamplam. 
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